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ABSTRAK: PT.X merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang perakitan box aluminium dimana perusahaan ini merakit
dan memproduksi box aluminium untuk mobil sesuai pesanan
pelanggan, sehingga produksi baru dilakukan bila ada pesanan
pelanggan (job order). Semua pencatatan terkait penerimaan
order, pemesanan bahan baku, penggunaan bahan baku, stok,
dan penghitungan harga pokok produksi dilakukan secara
manual. Dalam menentukan harga pokok produksi, owner
melakukan perhitungan estimasi harga pokok produksi hanya
berdasarkan biaya bahan baku saja, owner seringkali tidak
terlalu  memperhatikan biaya tenaga kerja maupun biaya
overhead. Perhitungan harga pokok produksi secara akurat
merupakan hal yang penting karena hal ini membantu
perusahaan untuk memastikan harga jual yang telah ditetapkan
dengan menutup semua biaya yang digunakan. Pencatatan
secara manual tentunya dapat memperlambat Kinerja dan
meningkatkan kemungkinan perhitungan harga pokok produksi
yang tidak akurat.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka
dirancang sebuah aplikasi untuk melakukan perhitungan Harga
Pokok Produksi. Proses perancangan sistem dari aplikasi ini
melalui beberapa tahap, dimulai dengan melakukan survei
sistem produksi perusahaan, analisa data, merancang Data Flow
Diagram dan Entity Relationship Diagram dari aplikasi yang
akan dibuat. Proses pembuatannya menggunakan Microsoft
Visual Studio .Net 2005 sebagai bahasa pemrogramannya dan
Microsoft SQL Server 2005 sebagai database. Perhitungan
harga pokok produksi dilakukan dengan menggunakan metode
Job Costing.

Hasil yang diperoleh dari aplikasi yang telah dibuat antara lain,
dapat menyimpan pemakaian bahan baku baik yang sesuai Bill
of Material ataupun tambahan pada aktualnya, pemakaian tenaga
kerja, dan sebagainya yang berkaitan dengan proses produksi
tersebut. Selain itu aplikasi yang telah dibuat dapat digunakan
untuk mengalokasikan biaya-biaya yang terjadi pada saat proses
produksi, dan dapat digunakan untuk mengolah data yang akan
dapat menghasilkan laporan-laporan yang berkaitan dengan
perhitungan Harga Pokok Produksi suatu produk secara
otomatis.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Job Costing, Aluminium
Cargo Box.

ABSTRACT: PT. X is a company that engages in the
aluminium cargo box assembly. This company assembles and
manufactures aluminium cargo box depends on customer’s
orders. Inventory, use of raw materials, and cost of goods
manufactured are recorded manually. When it comes to
determining the cost of goods manufactured, the owner
calculates based on the cost of raw materials only, the owner did
not pay enough attention to the labour cost and overhead cost.
An accurate calculation of cost of goods manufactured is
essential since it helps the company to make sure that the
determined sales price can cover all the cost incurred. Manual
recording could slow down the performance and increase the
possibility of inaccurate calculation of cost of goods
manufactured.

Based on the case, an application to do the calculation of cost of
goods manufactured is designed. The process of designing
application has gone through several stages, starting from doing
survey on the production system, data analyzing, designing Data
Flow Diagram and Entity Relationship Diagram of the
application. The application uses Microsoft Visual Studio .Net
2005 as its programming language and Microsoft SQL Server
2005 as its database. The calculation of cost of goods
manufactured is using Job Costing method.

Results that obtained from the application that have been made
are raw material usage that can be saved based on Bill of
Material or additional in the real process, labour usage, and so
on associated with the production process. In addition, the
application that has been made can be used to allocate the cost
that occurs during the production process and to generate
reports related to the calculation of Cost of Goods Manufactured
of a product automatically.

Keywords: Cost of Goods Manufactured, Job Costing,
Aluminium Cargo Box.

1. PENDAHULUAN

PT.X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perakitan
box aluminium dimana perusahaan ini merakit dan
memproduksi box aluminium untuk mobil sesuai pesanan
pelanggan, sehingga produksi baru dilakukan bila ada pesanan
pelanggan (job order). Berdasarkan wawancara dan observasi
saat mengunjungi PT. X, sistem administrasi dan akuntansi di



perusahaan ini masih dilakukan secara manual, baik penerimaan
order, pemesanan bahan baku, penggunaan bahan baku, stok,
dan penghitungan harga pokok produksi. Kesulitan yang dialami
yaitu karena masih menggunakan sistem yang manual, maka
kinerja perusahaan lebih lambat sebab semua pengecekan,
pencarian data, penghitungan, dan pembuatan laporan harga
pokok produksi ini dilakukan secara manual, sehingga juga tidak
menutup kemungkinan terjadinya kesalahan-kesalahan dalam
perhitungan (human error). Saat ini, perusahaan sedang
melakukan pembuatan dan pengembangan sistem informasi
akuntansi untuk proses akuntansinya. Dengan dibuatnya
perhitungan harga pokok produksi ini diharapkan dapat
membantu untuk melengkapi sistem informasi tersebut.

Oleh karena itu sistem informasi yang dapat menghitung harga
pokok produksi yang menuju ke laporan laba-rugi perusahaan
merupakan laporan penting yang dibutuhkan oleh pihak
manajemen strategis perusahaan. Sistem akan menghitung dan
mencatat tenaga kerja yang dibutuhkan sesuai job order dan
juga menghitung pemakaian bahan baku secara standart maupun
aktual. Pada akhirnya sistem akan menunjukkan biaya
pembuatan tiap unit box aluminium yang dipesan pelanggan
maupun biaya produksi total dalam satu periode pencatatan dan
berapa keuntungan ataupun kerugiannya.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan
produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran
terhadapnya. Objek dari kegiatan akuntansi biaya adalah biaya.
Dalam arti luas biaya berarti pengorbanan sumber ekonomi,
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu [1].

Akuntansi biaya dapat berperan sebagai akuntansi keuangan
karena mencatat, menggolongkan, meringkas, dan menyajikan,
serta menafsirkan informasi biaya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai luar perusahaan. Akuntansi biaya juga dapat
berperan sebagai akuntansi manajemen karena dapat ditujukan
pula untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam perusahaan.
Dengan demikian, akuntansi biaya bersifat unik karena
merupakan bagian dari dua tipe akuntansi, yaitu akuntansi
manajemen dan akuntansi keuangan [1].

2.2 Harga Pokok Produksi

Dalam produksi suatu barang terdapat dua jenis biaya, yaitu
biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan
bahan baku menjadi barang jadi. Sedangkan biaya non-produksi
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non-
produksi, yang meliputi biaya pemasaran dan biaya administrasi.
Harga pokok produksi hanya terdiri dari biaya produksi saja [1].

Harga pokok produksi terdiri dari unsur-unsur biaya produksi
berikut ini:

1. Biaya bahan baku langsung (direct material costs)

2. Biayatenaga kerja langsung (direct labor costs)

3. Biaya overhead pabrik (manufacture overhead costs)

2.3 Penyusutan Aktiva Tetap

Jumlah yang dapat disusutkan dialokasikan ke setiap periode
akuntansi selama masa manfaat aktiva dengan berbagai metode
yang sistematis [2]. Adapun metode penyusutan yang biasanya
digunakan adalah terdiri dari :

1. Metode penyusutan yang berdasarkan waktu yaitu
metode garis lurus, metode pembebanan yang
menurun yang terdiri dari metode jumlah angka tahun
dan metode saldo menurun atau metode saldo
menurun berganda.

2. Metode penyusutan berdasarkan penggunaan yaitu
metode jam jasa dan metode jumlah unit produksi.

3. Metode penyusutan yang berdasarkan kriteria lainnya
yaitu metode berdasarkan jenis kelompok, metode
analisis, metode sistem persediaan.

2.4 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram adalah representasi sebuah sistem secara
grafis yang digambarkan dengan sejumlah simbol tertentu untuk
menunjukkan perpindahan atau aliran data dalam proses-proses
yang terjadi dalam suatu sistem.

Data Flow Diagram menggunakan 4 macam simbol dasar, yaitu
entity, data flow, proses dan data store [3].

2.5 Entity Relationship Diagram

Sebuah Entity Relationship Diagram mendokumentasikan data
sebuah perusahaan dengan cara menentukan data yang terdapat
dalam tiap entity dan relationship (hubungan) antara sebuah
entity dengan yang lainnya [3]. Jenis relasi yang digunakan antar
entity yaitu cardinality (one dan many), mandatory (kewajiban
suatu entity untuk berelasi), dan identifying relationship
(ketergantungan antara entity yang satu dengan entity yang
lainnya) [4].

3. ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

3.1 Analisis Sistem Lama

Analisis sistem lama perusahaan dilakukan untuk mengetahui
hal-hal apa saja yang diperlukan oleh perusahaan dan apa saja
masalah yang selama ini ada di dalam perusahaan. Analisis ini
dibuat untuk dapat mengambil keputusan dalam desain sistem

perusahaan yang baru.

3.1.1 Proses Penjualan dan Produksi

Penjualan berlangsung mulai dari customer meminta order, lalu
perusahaan membuat surat penawaran harga. Setelah customer
setuju dengan harga yang diberikan perusahaan, maka
perusahaan mulai memproses pembuatan box. Proses pertama
adalah divisi Production Planning Inventory Control menerima
surat perintah kerja dari divisi sales dan mulai membuat order
perintah kerja yang kemudian diberikan ke bagian produksi.



Setelah pembuatan barang selesai, bagian administrasi membuat
beberapa surat untuk diberikan ke owner perusahaan.
Selanjutnya owner membuat surat ukuran box dan harga jual
box yang dikenal dengan surat keterangan rubah bentuk.
Selanjutnya bagian keuangan membuat surat permohonan
transfer, nota dan faktur pajak (bila diminta oleh customer) yang
ditujukan ke customer untuk memberitahu bahwa barang telah
selesai dan memberikan nota yang diberikan kepada customer
untuk tanda pembayaran.

3.2 Analisis Permasalahan

Proses perhitungan harga pokok produksi pada PT. X dilakukan
secara sederhana, hanya berdasarkan biaya bahan baku.
Perusahaan bisa mengalami  kerugian karena adanya
kemungkinan harga pokok produksi yang sesungguhnya
melebihi  perhitungan  perusahaan  tersebut, sehingga
pengambilan keputusan terhadap harga jual produk perusahaan
ini pun dapat menjadi kurang tepat.

Proses pencatatan pengambilan bahan baku dari stok gudang
juga dilakukan secara manual dengan kertas dan nanti
diinputkan hasil pengurangan bahan di Microsoft Excel. Hal ini
menimbulkan  kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
perhitungan pengurangan stok bahan baku.

3.3 Analisis Kebutuhan
Dari  masalah-masalah yang ada, maka perusahaan
membutuhkan sebuah sistem sebagai berikut:

1. Sistem terkomputerisasi yang mampu melakukan
pencatatan data tenaga kerja, data overhead, dan data
harga pokok produksi baik estimasi maupun yang
sesungguhnya. Hal tersebut dibutuhkan agar dapat
memudahkan user dalam melakukan pencatatan data
dengan tepat.

2. Sistem yang mampu melakukan pencatatan dan
mampu melakukan update stok bahan baku sesuai
dengan metode yang sudah ditentukan perusahaan.

3. Sistem yang dapat memberikan informasi perhitungan
harga pokok produksi dengan menggunakan metode
job order costing.

4. Sistem yang dapat membantu dalam menghasilkan
laporan-laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan.

3.4 Data Flow Diagram
Desain DFD Sistem Informasi Perhitungan HPP pada PT. X
dimulai dari Context Diagram.

Context diagram pada Gambar 1 merupakan gambaran sistem
yang dibuat pada PT.X. Dari context diagram tersebut terdapat
5 external entity yang berkaitan dengan sistem, yaitu:

1. Customer melakukan pemesanan ke PT.X dengan
memberikan data order. Data order masuk ke sistem,
lalu customer menerima data penawaran dari sistem.
Customer yang jadi memesan memberikan data order
ke sistem.

2. PPIC membuat data master tenaga Kkerja dan
overhead. PPIC menerima data order customer dari

sistem, lalu membuat SPK dan data order SPK itu
diinputkan ke sistem beserta data bill of material
pesanan tersebut. Bila pesanan / SPK telah selesai
diproduksi, maka sistem memberikan data SPK yang
selesai kepada PPIC.

3. Gudang menerima data permintaan barang dari sistem,
lalu gudang memberikan data penerimaan barang ke
sistem untuk mengindikasikan data barang keluar.

4. Produksi memberikan data pemakaian bahan baku dan
data pemakaian tenaga kerja ke sistem beserta data
SPK yang telah selesai diproduksi.

5. Owner menerima Laporan Harga Pokok Produksi dari
sistem.

Data Order Permintasn Barang

Data Crder

Data SPK yang selessi Data SPK yang selesal

L [+] Das Banan

Date Crder / SPK|

Data BOM

- Dsta Tenaga Kerjs| Deta Pemsksian Tenags Kerja |
Data Overhead Produssi

Gambar 1 Context Diagram

Gambar 2 merupakan DFD level 0 dari Sistem Informasi
Perhitungan HPP ini. Prosesnya meliputi penerimaan order,
pembuatan bill of material dari order yang diterima tersebut,
lalu bill of material yang sudah jadi digunakan sebagai dasar
harga jual kepada customer melalui penawaran. Penawaran yang
diterima akan menjadi SPK. Produksi dilaksanakan berdasarkan
SPK. Produksi meliputi pengambilan bahan, pemakaian tenaga
kerja, dan overhead. Hasil dari perhitungan harga pokok
produksi ini disimpan dalam tabel produksi dan dilaporkan
kepada owner melalui Laporan HPP.

D

Gambar 2 DFD Level 0



3.5 Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram terdiri dari 2 macam, vyaitu
Conceptual Data Model yang menjelaskan relasi antar entity
secara konseptual dan Physical Data Model yang menjelaskan
entity secara fisik, yang menjelaskan hubungan antara struktur
tabel masing-masing entity.

3.5.1 Conceptual Data Model
Entity Relationship Diagram dari Sistem Informasi Perhitungan
HPP PT. X secara konseptual dapat dilihat pada Gambar 3,
terdiri dari 29 tabel yang saling berelasi.
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Gambar 3 Conceptual Data Model




4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai pengujian sistem dari aplikasi
yang dibuat. Pengujian dilakukan pada halaman atau menu yang
ada untuk mengetahui kelayakan program untuk dipergunakan.

4.1 Pengujian Berdasarkan Studi Kasus

Pada tanggal 1 Mei 2014 Customer PT.X yang bernama Benny
Limanto ingin memesan box untuk mobil jenis Granmax. Pak
Benny Limanto menghubungi PT.X untuk mendapat informasi
harga untuk mobil jenis Granmax dengan ukuran box 3000 x
1900 x 1530, S10 dan modelnya Half Box.

PT. X membuat estimasi harga pokok produksi dahulu untuk
menentukan harga jual box pesanan Pak Benny Limanto.

Bagian PPIC melakukan pengecekan pada daftar bill of material
PT. X, dan ternyata belum ada bill of material untuk membuat
jenis box Granmax, sehingga PPIC membuat bill of material
Granmax baru pada form BOM, seperti pada Gambar 4.

52 BOM =AR=l X
o 5om e Auran Penlisan Formula -
Variabel yang dapat dpaka yaitu
D Detail 5 p - Urtuk Parjang Box
I > untul Lebar Box
1D Bareng 15 t - uniuk Tinggi Bax
. < -5 untuk Banyaknya Susunan
Nama Barang  8K:98917 Keliing Atap Y5 1 At pada Dndng Box
Harga Barang |0 s
- Operator yang dapat dipakai yaitu
Jumlah 2 + > urtuk perjumizhan
* > untuk perkalan
feterzng=n /-~ untuk pembagian
Fommula Jumizh Lt Contoh : Parjang Aluminium sesuai
dengan panjang Bor pesanan
Fommula Ukuren p-60 dkurangi 50mm, sehingga Forula
Ukuren dhuls 50
1D BOM IDDetal  IDBarang  Nama Baran Leh 5ptos) Keterangan oA Fomua
3 2 Barang 9N Jumish  Ukurn
[ cramexe B 15 999917 Kelling Aap YS 1 |2 0 060

Gambar 4 Form Bill of Material

Setelah user membuat bill of material sesuai yang dibutuhkan
untuk memproses pesanan Pak Benny Limanto, user menuju ke
form tenaga kerja standart untuk menentukan jam tenaga kerja
yang standart seperti pada Gambar 5.
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Tenaga Kera 5 Aldi
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Gambar 5 Form Tenaga Kerja Standart

User yang sudah membuat bill of material dan tenaga kerja
standart perlu untuk menentukan tarif overhead agar dapat
memperoleh nilai overhead yang akan dibebankan. Pada form

tarif overhead, user hanya perlu menentukan range periode tarif
saja, selanjutnya program yang akan menghitung tarif overhead
berdasarkan total biaya overhead pada periode tersebut dibagi
dengan total volume box yang sudah jadi pada periode tersebut,
sehingga diperoleh tarif overhead per m* box. Pembuatan tarif
overhead dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 Form Tarif Overhead

User telah mendapat 3 hal utama untuk menentukan estimasi
harga pokok produksi yaitu daftar bahan baku yang dibutuhkan,
jam tenaga kerja standart, dan tarif overhead. Namun karena
pesanan Pak Benny Limanto itu merupakan ukuran box yang
tidak standart karena panjang, lebar, dan tinggi ukuran box yang
dipesan melebihi ukuran normalnya, maka user menuju ke form
estimasi HPP untuk menghitung biaya sesuai ukuran yang
diminta Pak Benny Limanto. Pada form estimasi HPP, program
dapat menghitung total biaya bahan baku yang dibutuhkan untuk
membuat box pesanan customer yang ukurannya tidak standart
itu dengan cara menghitung jumlah bahan baku berdasarkan
formula yang sudah ditentukan user saat membuat bill of
material di form BOM. Perhitungan formula dengan cara parser
ini menggunakan source code dari Rocky Mountain Computer
Consulting, Inc. [5]. Selain itu form estimasi HPP ini juga dapat
menghitung biaya tenaga Kkerja yang dibutuhkan untuk
memproses pesanan customer yang tidak standart, namun user
tetap harus memasukkan perkiraan jam pemakaian tenaga
kerjanya. Form estimasi HPP ini menghasilkan output berupa
nilai estimasi harga pokok produksi sesuai pesanan customer.
Pembuatan estimasi HPP dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7 Form Estimasi HPP



Estimasi HPP yang sudah terbentuk dapat digunakan sebagai
dasar pembuatan SPK untuk diajukan ke customer. Pada form
SPK, user perlu memilih estimasi HPP yang dibutuhkan sesuai
pesanan, agar didapatkan harga pokok produksinya. Lalu user
memasukkan nama customer dan harga jualnya. Pembuatan SPK
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8 Form SPK

SPK yang telah disetujui customer dan telah dilakukan
pembayaran uang muka dapat mulai dilakukan produksi.
Pendaftaran SPK ke dalam produksi melalui form produksi
seperti pada Gambar 9.
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Create/Edt
D Produksi 6
1D SPK 001/HB/V/2014 E]
Tarf Overhead 2 48503.6119711042 E]

Produksi Selesai

Gambar 9 Form Produksi

Setelah SPK terdaftar ke dalam produksi, user dapat mulai
melakukan pengambilan barang sesuai kebutuhan bill of
material yang sudah dibuat sebelumnya. Pengambilan barang
dilakukan dalam form pemakaian bahan. User dapat mengambil
barang sesuai dengan BOM maupun menambah pengambilan
barang bila ternyata yang dibutuhkan melebihi yang sudah
ditentukan. User juga dapat melakukan pengembalian barang
yang tidak terpakai atau yang tersisa dari produksi dalam form

pemakaian bahan ini. Form untuk melakukan input pemakaian
bahan dapat dilihat pada Gambar 10.

w5 Pemakaiaadahan > = [

e hntih Tanggs  Tuesddy . May 062014 [
O

Vi SPK | Verm Pemakaian Baan | Fomn Penganbian Bahan | Fam Peagesbaten Baang

Gambar 10 Form Pemakaian Bahan

Hasil dari form pemakaian bahan yaitu total harga bahan baku
yang sebenarnya terpakai dalam produksi, dan hasil ini disimpan
pada tabel produksi. Kemudian user perlu menghitung biaya
tenaga kerja yang terpakai sesuai kenyataan dalam produksi.
User menuju ke form pemakaian tenaga kerja untuk mencatat
pemakaian tenaga kerja berdasarkan jam Kkerja tenaga kerja
tersebut terhadap SPK yang sedang diproses produksi ini. Form
untuk mencatat pemakaian tenaga kerja dapat dilihat pada
Gambar 11.

s PemakaianTenagaKerja SNACE X
View SPK | View Pemakaian Tenaga Keja | Fom Pemakaian Tenaga Keia |
Tanggal | Tuesday . May 06,2014 [+
ovs 5 | [re &
Tenaga Keia 5 Ad
D v [ ea Fronm
Dvs  Tenaga Temaga o oo [endcal
Kopod®  [oa9®  Keia  Total  Updale Jam Keria 15 Jam
Gaj Total 187500
» o a5 Adi [] RP 0D 5762018 956 AM | O 1

Gambar 11 Form Pemakaian Tenaga Kerja

Apabila produksi telah selesai dilakukan, user harus melakukan
update pada form produksi dengan mengganti status produksi
menjadi 100% sehingga produksi untuk SPK itu ditandai
sebagai produk jadi. Dalam studi kasus ini, PT. X selesai
melakukan produksi pada tanggal 7 Mei 2014. Menandai
produksi yang sudah selesai dapat dilakukan seperti pada
Gambar 12.
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Gambar 12 Produksi Selesai

User dapat melihat laporan untuk SPK dengan customer Benny
Limanto yaitu nomer SPK “001/HB/V/2014” yang sudah selesai
diproduksi ini dengan menuju ke laporan produksi seperti pada
Gambar 13.

Laporan Produksi 5/712014

SPK: 001/HB/NV2014

Pengambilan Barang
- Tanggal Nama Jenis .
Divisi Pengambitan Bararg Barara Panjang | Jumiah Biaya
Atap 05May-2014 | Paku Rivat6 5 Paku 5000 5555000
Atap 05 Mey-2014 | BK-85517 Kaliings | Aluminium 6050 20 400,00000
Dinding danRskit | 05-Msy-2014 | Psku Rivet5-5 Psku 650 10,550.00
Dinding danRakit | 06-May-2014 | 9K-33913 Dinding” | Aluminium 6050 180 5.560,000.00
Pintu 05-May-2014 | Paku Rivet6-5 Paku 1340 16.080.00
Pintu 05 Msy-2014 | BK-85815 Frame F | Aluminium 6050 40 £00,00000
Total Biaya Pengambilan Barang Rp &, 846,600 0
Pengembalian Barang
- Tanggal Nama Jenis . .
Divisi Pengembalian Barang Barang Panjang | Jumiah Biaya
Atan 05-May-2014 3K-33317 Keliing Ats | Aluminium 5050 1.0 200,00000
Dinding danRakt | 05-May-2014 9K-99919 Dinding ¥ | Aluminium 6050 2.0 2.780.000.00
Total Biaya Pengembalian Barang Rp 2,950,000.00
Pemakaian Tenaga Kerja
Divisi Nama Tenaga Kerja Jam Kerja Biaya
Atsp Adi 15 187.50000
Dinding dan Rakit Box Dedi 13 162,50000
Dinding dan Rakit Box Lukss 10 125.00000
Pintu Psul 15 187,50000
Total Biaya Pemakaian Tenaga Kerja Rp £62,500.00
Biaya Overhead berdasarkan Tarif
ID SPK Biaya Overheadyang dibebankan
001/HB/R014 423.000.00
Totsl Bisys Pengambilsn Barang Rp 6,846 600
Total Bisys Pengembalian Barang Rp 2,980,000
Totsl Bisvs Pemskaisn Bahan Ro 3,566,500
Totsl Bisvs Pemakaisn Tensas Kes Ro 552,500
Totsl Bisys Ovarhead ysng dibebankan Rp 423,000
[
Total Harga Pokok Produksi Rp 4,952 100

Gambar 13 Laporan Produksi

Setelah produksi selesai dilakukan, Pak Benny Limanto harus
melunasi pembayaran ke PT. X sesuai jumlah yang belum
dibayar, sebelum mobil dikirim ke Pak Benny Limanto. Total
harga jual termasuk uang muka Pak Benny Limanto adalah
sebesar Rp 7.500.000 dan biaya produksi untuk pesanan tersebut
adalah Rp 4.952.100.

Pada tanggal 12 Mei 2014 , PT. X mendapat pesanan box dari
customer bernama Nita Kalena. Pesanannya yaitu jenis mobil
L300 dengan spesifikasi ukuran 3000 x 1900 x 1530 dengan
S10 sama seperti pesanan Pak Benny Limanto namun berbeda
jenis mobil. Karena jenis mobil L300 sudah pernah dibuat bill of
materialnya, maka user dapat langsung melakukan pembuatan
SPK dengan estimasi HPP sesuai mobil L300 tersebut. Sebagai
contoh harga jual ke Ibu Nita Kalena sebesar Rp 9.000.000.
Contoh SPK untuk Ibu Nita Kalena dapat dilihat pada Gambar
14.

al SPK S=SACH X
Create/Edit
IDSPK 1D Estimasi HPP |1
Nema Customer 2] [Nia Kelena & Cari Estinasi HPP
Toggsl Pemessnan Monday . Mey 12.2014 (v
Tanggal Selesal Mondy . May 122014 [~
Spesfikasi
JerisMobi (L300
Ukuran Bax Vode! Stetus Penawaran
Faniang 2000] mm @ FlBx © Tedna
Lebar 1900 mm i Box - ol
© Proses
Tinggi 1530 mm

) 10

Keterangan Lain-Lain

HPP

i — Simpan
Harga 9000000

Gambar 14 SPK Kedua

User melakukan proses produksi seperti yang telah dilakukan
sebelumnya, meliputi pemakaian bahan, pemakaian tenaga kerja,
dan tarif overhead.

Pada tanggal 22 Mei 2014, pesanan Ibu Nita Kalena sudah
selesai diproduksi.

Pada tanggal 23 Mei 2014, PT. X menerima pesanan dari
customer lain lagi, dan harga jual yang disetujui adalah Rp
8.000.000. Proses produksi dilakukan seperti sebelumnya.

Pada akhir bulan, user harus memasukkan biaya gaji yang harus
dibayarkan pada bulan itu, dalam kasus ini adalah bulan Mei
2014. User masuk ke form gaji tenaga kerja dan melakukan
pencatatan data seperti pada Gambar 15.



o) GajiTenagaKerja = | B ()
<< Kembali
Create/Edit
Periode May ~| 2014 A
ID Tenaga Kerja 3 |_Pilh Status Pembayaran
Nams Lukas Belum Lunas
Gaji Pokok 1500000
Total Uang Makan 529000 selama 25 har
Total Uang Kersjinan 25000
Gaji Bdra 0
Total Uang Lembur 0
Bizya Jamsostek 25000
Jumlah Keterlambatan 1
Jumlsh Absen tidak masuk I
Total Jam Lembur
Total Gaji 2054000
Simpan

Gambar 15 Form Pembayaran Gaji

Pada akhir bulan Mei 2014 ini, user juga harus memasukkan
biaya overhead yang harus dibayarkan, contohnya air dan listrik,
termasuk pencatatan beban penyusutan.

Setelah data-data yang meliputi harga jual, harga pokok
produksi, biaya gaji, dan overhead dicatat seperti pada
penjelasan sebelumnya, user dapat melihat laporan laba rugi
produksi PT. X pada bulan Mei 2014. Laporan laba rugi
produksi dapat dilihat pada Gambar 16.

Laporan Laba Rugi Produksi 5/28/2014

Periode May 2014

Penjualan Rp 24,500,000.00

HPP Rp 15.311,117.78

Rp 9,188,882.22
Selisih Gaji Rp 6,229,000.00

Selisih Overhead Rp 546,000.00
Rp 6,775,000.00

Laba / Rugi Kotor Periode May 2014 Rp 2413,802.22

Gambar 16 Laporan Laba Rugi Produksi

4.2 Hasil Pengujian Program

Untuk mengetahui pendapat user terhadap program ini maka
dilakukan penelitian penggunaan dari program ini. Sampel
dalam penelitian ini adalah user yang akan menggunakan
program ini pada PT. X. Pengujian terhadap user dilakukan
dengan memberikan kuesioner kepada tiga orang responden
yang telah melakukan uji coba terhadap aplikasi ini. Penilaian
angket dilakukan dengan melingkari angka dengan keterangan 5
untuk terbaik dan 1 untuk yang terburuk.

5. KESIMPULAN

Dari hasil perancangan dan pembuatan sistem informasi
perhitungan harga pokok produksi ini dapat diambil beberapa
kesimpulan, antara lain:

- Sebanyak 66,67% user menyatakan desain interface
program ini biasa saja.

- Dari segi kemudahan dalam pemakaian, program ini
sudah baik. Hal ini berdasarkan jumlah user yang menilai
baik dari segi kemudahan dalam pemakaian sebesar
66,67%.

- Dari segi kelengkapan informasi yang dibutuhkan
perusahaan, program ini sudah baik. Hal ini berdasarkan
jumlah user yang menilai baik dari segi kelengkapan
informasi yang dibutuhkan perusahaan sebesar 100%.

- Dari segi keakuratan informasi dan data, program ini
sudah baik. Hal ini berdasarkan jumlah user yang menilai
baik sebesar 100%.

- Dari segi kesesuaian sistem dengan kebutuhan
perusahaan, program ini sudah baik. Hal ini berdasarkan
jumlah user yang menilai baik sebesar 66,67%.

- Dari segi laporan yang dihasilkan program secara
keseluruhan, program ini sudah baik. Hal ini berdasarkan
jumlah user yang menilai baik sebesar 100%.

- Dari segi penilaian program secara keseluruhan, program
ini sudah baik. Hal ini berdasarkan jumlah user yang
menilai baik sebesar 100%.
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